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1.1. Latar Belakang

Usaha mikro memiliki peran yang krusial dalam perekonomian Indonesia,
tidak hanya sebagai penyedia lapangan pekerjaan tetapi juga sebagai penopang
ketahanan ekonomi di tingkat lokal. Salah satu sektor usaha mikro yang
berkembang pesat di berbagai daerah adalah produksi kecambah kacang hijau, yang
memiliki permintaan yang cukup besar di pasar tradisional maupun pasar modern.
Produk kecambah kacang hijau dikenal memiliki nilai gizi tinggi, dan semakin
digemari oleh masyarakat yang peduli terhadap pola makan sehat. Oleh karena itu,
usaha mikro produksi kecambah kacang hijau berpotensi menjadi peluang bisnis
yang sangat menjanjikan.

Namun demikian, meskipun potensi pasar yang besar, usaha mikro dalam
sektor ini seringkali menghadapi berbagai tantangan yang mengancam
keberlanjutan usaha mereka. Salah satu tantangan terbesar adalah ketidakpastian
yang terkait dengan risiko usaha.! Para pelaku usaha mikro di sektor ini
menghadapi risiko yang bervariasi, baik dari sisi produksi, pemasaran, maupun
keuangan.? Fluktuasi harga bahan baku, perubahan iklim yang mempengaruhi hasil
produksi, serta ketidakstabilan pasar menjadi beberapa faktor yang memperburuk
risiko yang dihadapi oleh para pelaku usaha ini. Selain itu, keterbatasan akses
terhadap pembiayaan yang bersifat mudah dan sesuai dengan prinsip syariah sering
menjadi hambatan bagi para pelaku usaha mikro di daerah-daerah tertentu,
termasuk di Kabupaten Sampang, untuk mengembangkan usahanya secara
berkelanjutan.

Di sinilah pentingnya peran mitigasi risiko agar usaha mikro dapat mencegah
risiko yang akan dihadapi dalam usaha mikro, dan juga pentingnya skema akad
mudharabah sebagai kontrak bagi hasil dalam ekonomi syariah,® dimana mitigasi
risiko dapat menjadi solusi alternatif bagi para pelaku usaha mikro dalam
menghadapi berbagai tantangan risiko pada usaha mikro yang akan dihadapi oleh
usaha kacang hijau dengan akad mudharabah usaha mikro dapat memperoleh
modal usaha yang adil, transparan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Dalam skema mudharabah, modal diberikan oleh pihak kepada pengusaha, dengan
keuntungan yang dibagi berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. Selain itu,
skema ini juga memberikan pembagian risiko yang lebih adil dan mengurangi
ketergantungan pada sistem bunga dalam pembiayaan konvensional. Skema
mitigasi risiko ini diyakini dapat menjadi teori yang efektif untuk mengurangi risiko
yang dihadapi oleh usaha mikro, terutama di Kabupaten Sampang, yang memiliki
potensi besar dalam sektor pertanian dan produksi kecambah kacang hijau.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan

sebagai berikut:

a. Apa saja risiko yang dihadapi oleh usaha mikro produksi kecambah kacang

hijau di Kabupaten Sampang?

b. Bagaimana mitigasi risiko usaha mikro kecambah kacang hijau melalui skema

akad mudharabah di Kabupaten Sampang?
1.3. Tujuan Masalah

a. Untuk mengetahui risiko apa saja yang dihadapi oleh usaha mikro produksi

kecambah kacang hijau di Kabupaten Sampang.

b. Untuk mengetahui mitigasi risiko usaha mikro kecambah kacang hijau melalui

skema akad mudharabah di Kabupaten Sampang
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